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 Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala 
karunia dan hidayah-Nya sehingga Laporan Kinerja Balai POM di Palu 
Tahun 2022 dapat diselesaikan, sesuai Instruksi Presiden RI No. 7 
Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang 
dimaksudkan sebagai wujud pertanggungjawaban instansi pemerintah 
dalam mencapai misi dan tujuan organisasi. Dengan dikeluarkannya 
Inpres ini pemerintah telah menerapkan suatu sistem 
pertanggungjawaban yang berfokus kepada kinerja dan secara terpadu 
mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan 
pelaksanaan tupoksi serta misi organisasi. 

Pelaksanaan kegiatan tahun anggaran 2022 merupakan kegiatan tahun ketiga pada Rencana 
Strategis Balai POM di Palu periode 2020-2024.  Penyusunan dokumen ini mengacu pada hasil capaian 
Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Balai POM di Palu tahun 2022 berdasarkan Reviu Rencana Strategis Balai 
POM di Palu tahun 2020-2024. 

Selama tahun 2022, sejumlah capaian kinerja yang ditargetkan dalam dokumen Perjanjian Kinerja 
Balai POM di Palu tahun 2022 telah tercapai.  Capaian kinerja Balai POM di Palu tahun 2022 ini kemudian 
dituangkan ke dalam Laporan Kinerja Balai POM di Palu Tahun 2022.  Sebagai bentuk pengejawantahan 
prinsip-prinsip transparansi dan akuntabilitas, penyampaian informasi kinerja ini merupakan 
pertanggungjawaban kinerja kami kepada para stakeholders terkait. Akhir kata, kami berharap agar Laporan 
Kinerja ini dapat menjadi media pertanggungjawaban serta peningkatan kinerja bagi seluruh anggota 
organisasi Balai POM di Palu. 

Akhir kata, semoga Laporan Kinerja ini dapat bermanfaat sebagai media pertanggungjawaban 
Balai POM di palu dan menjadi masukan sekaligus umpan balik bagi jajaran Balai POM di Palu dalam rangka 
memperbaiki kekurangan maupun untuk mendorong  peningkatan kinerja bagi seluruh anggota organisasi 
Balai POM di Palu pada masa mendatang. 

 
Palu, 17 Februari 2023 
Kepala Balai POM di Palu, 
 
 
 
Agus Riyanto, S.Farm., Apt.  
NIP 19810804 200604 1 005 

KATA PENGANTAR 
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Laporan Kinerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu Tahun 2022 memuat informasi 
tentang Indikator Kinerja Utama;  Rencana Kinerja Tahunan 2022, Perjanjian Kinerja Tahun 2022 
yang mengacu pada Reviu Rencana Strategis Balai POM di Palu tahun 2020-2024; Terdapat 11 
sasaran kegiatan dengan 29 indikator kinerja kegiatan yang harus dicapai Balai POM di Palu selama 
tahun 2022. 

Keberhasilan sasaran kegiatan tersebut diukur melalui 29 indikator kinerja kegiatan yang 
semuanya merupakan Indikator Kinerja Utama yang dilaksanakan oleh seluruh jajaran di Balai 
Pengawas Obat dan Makanan di Palu. Berdasarkan pengukuran kinerja dan evaluasi kinerja yang 
telah dilakukan, tujuh sasaran kegiatan mencapai nilai pencapaian sasaran (NPS) ‘Memenuhi 
Ekspektasi’ yaitu sasaran kegiatan 1 (Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di 
wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 2 (Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 3 
(Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan 
Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 4 (Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Palu), 
sasaran kegiatan 5 (Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan 
di wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran kegiatan 8 (Terwujudnya tata kelola pemerintahan di 
lingkup Balai POM di Palu yang optimal) dan sasaran kegiatan 10 (Menguatnya laboratorium, 
pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat dan Makanan. Tiga sasaran kegiatan dengan 
capaian kinerja ‘Belum Memenuhi Ekspektasi’ yaitu sasaran kegiatan 6 (Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu), sasaran 
kegiatan 9 (Terwujudnya SDM Balai POM di Palu yang berkinerja optimal) dan sasaran kegiatan 11 
(Terkelolanya Keuangan Balai POM di Palu secara Akuntabel). Satu sasaran kegiatan dengan 
capaian kinerja ‘Tidak dapat disimpulkan’ yaitu sasaran kegiatan 7 (Meningkatnya efektivitas 
penindakan kejahatan Obat dan Makanan di lingkup Balai POM di Palu. 

Pada sasaran kegiatan 1 (Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah 
kerja Balai POM di Palu), dua indikator mencapai nilai capaian kinerja ‘Memenuhi Ekspektasi’, dua 
indikator mencapai nilai capaian kinerja ‘Belum Memenuhi Ekspektasi dan satu indikator mencapai 
nilai capaian kinerja ‘Tidak Dapat Disimpulkan’.  Hal ini dapat menunjukkan bahwa Balai POM di 
Palu telah berhasil dalam mewujudkan Obat dan Makanan aman dan bermutu di wilayah kerja Balai 
POM di Palu.  Berbagai faktor pendukung keberhasilan tersebut diantaranya  : Pembinaan terhadap 
sarana distribusi Obat untuk menerapkan Cara Distribusi yang Baik, sehingga tidak ditemukan Obat 
yang TMS karena kedaluarsa maupun rusak; Penyebaran informasi keamanan Obat dan Makanan 
melalui media sosial serta melakukan edukasi kepada pelaku usaha dan masyarakat dengan cara 
selalu melakukan verifikasi izin edar ke website Badan POM atau aplikasi Cek BPOM dan BPOM 
Mobile; Advokasi dan koordinasi lintas sektor dalam upaya pencegahan dan penindakan terhadap 
pelaku pelanggaran terus dilakukan. 

IKHTISAR EKSEKUTIF 
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Pada sasaran kegiatan 2 (Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu 
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu), satu-satunya indikator sasaran kegiatan 2 
memiliki nilai capaian kinerja ‘Memenuhi Ekspektasi’.  Hal ini didukung oleh berbagai faktor yaitu 
Terlaksananya berbagai jenis kegiatan Balai POM di Palu dalam upaya peningkatan pengetahuan 
masyarakat;; Adanya keterlibatan berbagai komunitas dalam Komunikasi, Informasi dan Edukasi 
(KIE) keamanan Obat dan Makanan di kota Palu dan beberapa kabupaten. 

Pada sasaran kegiatan 3 dua indikator mencapai nilai capaian kinerja ‘Memenuhi Ekspektasi’ 
dan satu indikator mencapai nilai capaian kinerja ‘Belum Memenuhi Ekspektasi. Hal ini didukung 
oleh berbagai faktor keberhasilan diantaranya Sikap proaktif petugas dalam memberikan pelayanan 
prima kepada pelaku usaha, jaminan terhadap mutu dan keamanan Obat dan Makanan melalui 
pemeriksaan yang dilakukan secara rutin. 

Nilai capaian indikator kinerja pada sasaran kegiatan 4 (Meningkatnya efektivitas 
pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja Balai POM di Palu), 
terdapat empat indikator yang memiliki nilai capaian kinerja ‘Memenuhi Ekspektasi’ dan dua 
indikator kinerja mencapai nilai kinerja ‘Belum Memenuhi Ekspektasi’. Faktor yang mendukung 
keberhasilan sasaran kegiatan ini adalah Petugas aktif dalam membuat dan menindaklanjuti 
rekomendasi hasil temuan ketidaksesuaian pada sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan 
serta rekomendasi yang diterbitkan oleh Badan POM dan UPT lain; Koordinasi dengan lintas 
sektor yang telah berjalan dengan baik sehingga respon terhadap permintaan  
informasi/data/kerjasama dari lintas sektor dapat segera dilaksanakan; Penerapan sistem aplikasi 
pelayanan sertifikasi dalam pelayanan SKE memudahkan pelaku usaha dalam proses penerbitan 
SKE; Pendampingan kepada pelaku usaha secara intensif dalam pemenuhan persyaratan CPPOB; 
dan Petugas aktif dalam melakukan pendampingan kepada pelaku usaha dalam pengajuan proses 
pendaftaran produk (Denah, Dokumen Mutu, Pemenuhan aspek CPPOB, CPKB dan CPOTB).  

Pada sasaran kegiatan 5 (Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat 
dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu), Keempat indikator memiliki nilai capaian 
kinerja ‘Memenuhi Ekspektasi’. Faktor yang mendukung keberhasilan antara lain Optimalisasi 
layanan informasi dan pengaduan konsumen melalui whatsapp, SMS, telepon maupun media 
sosial sehingga memperluas jaringan informasi ke masyarakati; Program nasional (desa pangan 
aman, sekolah dengan PJAS aman, dan pasar pangan aman berbasis komunitas) terlaksana secara 
terintegrasi di lokus daerah yang sama. 

Pada sasaran kegiatan 6 (Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian 
Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Palu) satu indikator memiliki nilai capaian 
kinerja ’Memenuhi Ekspektasi’ dan satu indikator lainnya memiliki nilai capaian kinerja ’Belum 
Memenuhi Ekspektasi’. Faktor yang mendukung keberhasilan sasaran kegiatan ini adalah 
Sampling dan pengujian dilakukan sesuai perencanaan yang mengacu pada pedoman sampling 
dan konsisten mengimplementasikan Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015 dan ISO/IEC 
17025:2017 yang terintegrasi. 

Sasaran Kegiatan 7 (Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di 
lingkup Balai POM di Palu) memiliki satu indikator kinerja dan pada tahun 2022, nilai capaian 
kinerja berada pada kategori ‘Tidak dapat disimpulkan’. Faktor yang mendukung keberhasilan 
yaitu peningkatan pembentukan jaringan intelijen dalam upaya pengungkapan kasus tindak 
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pidana di bidang Obat dan Makanan dan koordinasi yang baik dengan lintas sektor/stakeholder 
dalam penanganan perkara Obat dan Makanan. 

Pada sasaran kegiatan 8 (Terwujudnya tata kelola pemerintahan di lingkup Balai POM di 
Palu yang optimal), satu indikator kinerja pada kategori ’Memenuhi Ekspektasi’ dan satu 
indikator kategori ’Belum Memenuhi Ekspektasi’. Keberhasilan pencapaian kinerja didukung oleh 
beberapa hal antara lain komitmen terhadap perubahan telah dibangun dengan baik oleh seluruh 
anggota organisasi; pimpinan terlibat aktif dalam perencanaan hingga pemantauan capaian 
kinerja secara berkala; menerapkan budaya pelayanan prima dan mengimplementasikan sistem 
reward/punishment bagi pelaksana layanan. 

Satu Indikator yang mendukung sasaran kegiatan 9 (Terwujudnya SDM Balai POM di Palu 
yang berkinerja optimal) pada kategori ‘Belum Memenuhi Ekspektasi’. Faktor yang mendukung 
keberhasilan diantaranya Peningkatan kompetensi pegawai melalui Diklat kepemimpinan dan 
Diklat fungsional, Diklat teknis dan workshop/seminar/sejenisnya baik melalui luring maupun 
daring; dan adanya reward and punishment yang ditetapkan oleh kepala Balai sebagai upaya 
peningkatan disiplin pegawai. 

Pada Sasaran Kegiatan 10 (Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi 
pengawasan Obat dan Makanan), satu indikator kinerja kegiatan memiliki capaian kinerja 
‘Memenuhi Ekspektasi’ dan satu indikator kinerja lainnya ‘Tidak dapat disimpulkan’. Keberhasilan 
pencapaian kinerja antara lain didukung oleh kompetensi analis sebagian besar sudah memenuhi 
standar kompetensi yang ditetapkan; parameter uji terhadap sampling yang dilakukan sebagian 
besar sesuai memenuhi standar ruang lingkup, pemanfaatan sharing folder dalam pengawasan 
Obat dan Makanan (persetujuan pendaftaran produk, label/penandaan); Pimpinan melakukan 
monitoring dan evaluasi pemanfaatan aplikasi pengelolaan data dan informasi secara rutin. 

Pada sasaran kegiatan 11 (Terkelolanya Keuangan Balai POM di Palu secara Akuntabel), 
dengan satu indikator memiliki nilai capaian kinerja ‘Belum Memenuhi Ekspektasi’.  Faktor yang 
mendukung keberhasilan sasaran kegiatan ini adalah Monitoring dan evaluasi penyerapan 
anggaran dilakukan secara rutin; kedisiplinan dalam penyampaian data-data keuangan dan 
dokumen pembayaran yang digunakan untuk proses pencairan anggaran; dan adanya tim 
monitoring dan evaluasi program dan kegiatan di lingkungan Balai POM di Palu tahun 2022. 

Pada tahun 2022 pagu anggaran Balai POM di Palu sesuai dengan Perjanjian Kinerja awal 
Balai POM di Palu tahun 2022 adalah sebesar Rp25.894.138.000,00 (Dua puluh lima miliar 
delapan ratus sembilan puluh empat juta seratus tiga puluh delapan ribu rupiah). Kemudian 
mengalami revisi anggaran sebanyak tiga belas kali sampai dengan triwulan IV tahun 2022 
sehingga anggaran Balai POM di Palu menjadi Rp25.096.625.000,00 (dua puluh lima miliar 
sembilan puluh enam juta enam ratus dua puluh lima ribu rupiah). Dari total anggaran, sampai 
dengan triwulan IV tahun 2022 terealisasikan sebesar Rp24.966.053.178,00 (Dua puluh empat 
miliar sembilan ratus enam puluh enam juta lima puluh tiga ribu seratus tujuh puluh delapan 
rupiah) atau 99,48%.    

Untuk mempertahankan/meningkatkan capaian kinerja Balai POM di Palu senantiasa 
meningkatkan dan mengoptimalkan koordinasi, advokasi dan komunikasi dengan stakeholder 
terkait pengawasan Obat dan Makanan; mengoptimalkan KIE baik melalui media maupun secara 
langsung kepada masyarakat dan pelaku usaha untuk tetap berkomitmen dalam menerapkan cara 
produksi maupun distribusi yang baik; Meningkatkan kualitas sarana prasarana dan kompetensi 
personil pelayanan publik; melakukan pembinaan UMKM secara berkelanjutan dalam 
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pemenuhan persyaratan pemenuhan CPPOB dalam rangka sertifikasi; meningkatkan standar 
kemampuan laboratorium (standar ruang lingkup, peralatan dan kompetensi analis). 

Selain itu Balai POM di Palu konsisten mengimplementasikan dan mengembangkan 
inovasi yang sudah ada di lingkungan Balai POM di Palu; melakukan monitoring dan evaluasi 
serapan anggaran secara intens dan berkomitmen melaksanakan pembangunan Zona Integritas.  

.   

Palu, 17 Februari 2023 

Kepala Balai POM di Palu, 

 

 

 

 Agus Riyanto, S.Farm., Apt. 
 NIP 19810804 200604 1 005 



 

   

 

 

INOVASI BPOM DI PALU 

 

 

  
 

 

KAFE OM 

KKN Asyik menjadi Fasilitator Edukasi 

Obat dan Makanan 

 

 

Solusi yang 

diperlukan dalam 

meningkatkan 

pengetahuan 

masyarakat 

terhadap Obat 

dan Makanan 

aman adalah dengan memiliki agent of 

change yang diharapkan dapat 

menumbuhkan kesadaran masyarakat 

terhadap Obat dan Makanan aman. 

Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE) 

Obat dan Makanan ini akan diintegrasikan 

dengan program KKN mahasiswa di desa-

desa (daerah perifer).  Mahasiswa KKN 

menjadi perpanjangan tangan BPOM di 

daerah terjauh yang tidak dapat dijangkau 

petugas BPOM. Mahasiswa akan dibentuk 

sebagai Agen Edukasi Obat dan Makanan 

dan akan mendapatkan pelatihan tentang 

Obat dan Makanan dari BPOM. 

  
PALU MANTAP 

BERGERAK 

 

PALU MANTAP BERGERAK 

(Pendampingan Pelaku Usaha Industri 

Rumah Tangga Pangan Berguna untuk 

Pemulihan Ekonomi Masyarakat 

terdampak Becana), 

Bentuk keikutsertaan BPOM di Palu 

dalam pemulihan ekonomi bagi 

masyarakat Kota Palu, Sigi dan 

Donggala yang terdampak bencana 

alam Gempa Bumi, Likuifaksi dan Tsunami dengan 

memberikan pendampingan penerbitan ijin edar kepala pelaku 

usaha UMKM di bidang pangan olahan industry rumah tangga. 

 

 

 

 

 

 

            

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

   

 



 

 
 

 

 

 
  

 

 

Ungkapan semangat berasal 

dari diri sendiri dalam bentuk 

Poster/ Stiker berisi gambar 

dan kata motivasi yang dicetak 

dan dibagikan kepada pegawai 

 

 

 

 Pemanfaatan ruangan atau 

area di kantor sebagai 

tempat interaksi sosial, 

penyebaran informasi dan 

tempat istirahat pegawai 

serta dapat digunakan 

sebagai ruang pertemuan 

yang bersifat informal dan 

diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan 

dan suasana kerja yang 

nyaman. 

 

 

 

 

 

 

 

WBK KAILI CUP 
(Kejuaraan Intern Lintas 

Substansi CUP) 
Media untuk memupuk Kerja 

sama tim serta semangat dalam 

mencapai tujuan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengukur tingkat 

pemahaman pegawai 

terkait pelaksanaan 

pembangunan ZI yang 

dilakukan melalui Kuis 

informasi seputar 

reformasi birokrasi dan 

program-program pokja 

ZI BPOM di Palu yang 

dilaksanakan setiap 

bulan 

  

 
 

BAKSO KALEDO 

BARCODE SOP KAWAL 

EDUKASI OBAT DAN 

MAKANAN 

Wujud Keterbukaan 

Informasi Publik BPOM      

di Palu pada masyarakat. 
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D
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MORI  
(Monitoring indeks 

Reformasi birokrasi) 
 



 

 

 
 

 

 

            

 
 

 

 

 

 

 

 

“DIPAN” 

Digitalisasi Arsip 

Pengembangan 

Kompetensi PPNPN 

Bertujuan untuk mengetahui 

GAP kompetensi PPNPN 

sehingga dapat dilakukan 

pengembangan kompetensi 

yang merata dan sesai 

standar kompetensi serta 

mempermudah pencarian 

dokumen hasil 

pengembangan kompetensi 

yang diikuti. 

 

 

 

 
 
NALAMBA (TERLAMBAT) 

Pemberian sanksi bagi pegawai 

yang terlambat/tidak mengikuti 

apel secara luring dan daring; 

dan Akumulasi keterlambatan, 

kehadiran, waktu masuk/ 

pulang kerja maksimal enam 

kali sebulan. Bertujuan 

meningkatkan kedisiplinan 

pegawai BPOM di Palu   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inovasi Aplikasi peti 

pomboli bertujuan agar 

semua arsip dinamis aktif 

dapat terdokumentasi 

secara digital dan 

lesspaper.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOST VALUEABLE 

EMPLOYEE 

 
Pemberian reward ASN 

yang memiliki kedisiplinan 

dan kinerja yang baik setiap 

triwulan 

 

 

 

 

 

Inovasi ini diharapkan 

dapat memudahkan akses 

pegawai dan masyarakat 

luas untuk memperoleh 

informasi terkait 

perkembangan hasil kinerja 

Balai POM di Palu. 
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Penerapan Kode Etik/Kode 

Perilaku Bagi Pegawai ASN, 

melalui Jingle Kode 

Etik/Kode Perilaku (LENTIK). 

Inovasi ini bertujuan untuk 

meningkatkan rasa peduli 

pegawai Balai POM di Palu 

dengan bekerja secara 

optiamal  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Pembuatan saluran 

pengaduan berupa QR 
Code/Link, Whatsapp dan  

Call Center Pengaduan serta 
pembuatan stiker dan 

pemasangan di lokasi yang 
mudah dijangkau oleh 

pelanggan BPOM di Palu, 
menyertakan link saluran 

pengaduan sebagai bahan 
tayang pada kegiatan infokom 

dan QR Code dalam Berita 
Acara Pemeriksaan (BAP) 

pada kegiatan inspeksi oleh 
Substansi Pemeriksaan serta 

infografis untuk dishare ke 
medsos dan subsite Balai 

Pengawas Obat dan Makanan 
di Palu. 

KAREBA 
E-RISKTER 

(Elektronik Risk Register) 
 

Aplikasi inventarisasi resiko yang 

ada dilingkungan BPOM di Palu 

menggunakan appsheet yang dapat 

diakses oleh seluruh pegawai 

menggunakan akun email kantor 

dimanapun dan kapanpun. Selain 

itu pegawai dapat melihat risiko 

yang telah dimitigasi beserta 

statusnya. 

Inovasi ini berupa infografis 

tentang serapan anggaran BPOM 

di Palu setiap bulan, yang 

diunggah pada media sosial dan 

ditampilkann pada videotron di 

lobi BPOM di Palu, dengan 

harapan memudahkan akses 

pegawai dan juga masyarakat 

untuk meperoleh informasi dan 

memantau perkembangan serapan 

anggaran BPOM di Palu 
 

“PENGADUAN PEGAWAI” 

Akses pengaduan pegawai 

BPOM di Palu terkait adanya 

dugaan pelanggaran melalui 

QR Code/Link pengaduan 

yang terdapat pada banner di 

area Serambi Integritas dan 

Infografis pada media social 

BPOM di Palu 

“AYO LAPOR GRATIFIKASI” 

Akses pegawai BPOM di Palu 

untuk melaporkan jika ditemukan 

pemberian Gratofikasi 



 

 

 

 

 

 

 

 

 
KLIK SURVEY KEPUASAN 

MASYARAKAT 

Akses survei kepuasan 

masyarakat terhadap 

kualitas pelayanan publik 

BPOM di Palu secara 

elektronik guna 

memudahkan masyarakat 

untuk memberikan 

penilaian 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Identifikasi benturan 

kepentingan dan mapping 

pegawai yang berpotensi 

mengalami benturan 

kepentingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SIGA POM 

PALU 
Aplikasi berbasis Android dan IOS 

yang mengintegrasikan beberapa 

aplikasi pelayanan BPOM di Palu 

yang menyediakan Informasi 

seputar Obat dan Makanan, 

public warning, Layanan yang 

diberikan BPOM, serta lacak 

sampel (monitoring hasil 

pengujian sampel pihak ke-3)   

 

AUDIO PENGAWASAN “AUWAS’ 

Pemaparan penguatan pengawasan 

meliputi gratifikasi, benturan 

kepentingan dan Whistle Blowing 

System, pengaduan masyarakat 

berkadar pengawasan dan 

manajemen resiko/SPIP yang 

diperdengarkan melalui audio   

LAPAK 
Layanan Cepat 3 Paket 

“Uji sampel Narkoba; bayar 

PNBP; Lacak sampel” 

Inovasi LAPAK merupakan 

pelayanan pengujian Eksternal 

untuk menciptakan pelayanan 

yang efektif dan efisien.  

Pelayanan pengujian sehari 

khusus pengujian Napza; 

Pembayaran PNBP ditempat; 

Pelacakan sampel yang dapat 

diakses langsung oleh penerima 

layanan. 
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Layanan BPOM di Palu 

dalam upaya 

meningkatkan kualitas 

mutu pelayanan dari 

pemerintah kepada 

masyarakat. BPOM di 

Palu membuka 

pelayanan pada setiap 

hari baik di jam kerja, 

dihari sabtu dan 

minggu serta pala hari 

libur keagamaan 

ataupun hari libur 

nasional 

MALEO BERAKSI (Melindungi Masyarakat Luas dan Anak Sekolah 

melalui Berbagi Informasi, Pengujian dan Edukasi) merupakan 

salah satu inovasi BPOM di Palu untuk menjamin keamanan 

produk yang dikonsumsi masyarakat terutama pangan siap saji 

dan pangan jajanan anak sekolah, masyarakat juga dapat 

melakukan pengujian dengan menggunakan Test Kit (Drive Thru). 

SKALA 1 HK 

Layanan sertifikasi kepada 

pelaku usaha melalui 

penerbitan Surat Keterangan 

Ekspor/Impor Produk Obat 

dan Makanan yang 

diselesaikan dalam 1 (satu) 

hari kerja. 
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 BAB I 
 PENDAHULUAN 

 1.1  LATAR BELAKANG 

 Rencana  kinerja  tahunan  Balai  POM  di  Palu  tahun  2022  disusun  mengacu  pada 

 reviu  rencana  strategis  Balai  POM  di  Palu  tahun  2020-2024  yang  memuat  sasaran 

 kinerja,  indikator  dan  target  kinerja  tahunan.  Balai  POM  di  Palu  juga  telah  Menyusun 

 dokumen  perjanjian  kinerja,  rencana  aksi  perjanjian  kinerja  yang  memuat  11  sasaran 

 kegiatan  dengan  29  indikator  kinerja  kegiatan  dan  3  Indikator  Kinerja  Utama  direktif 

 penugasan  antara  lain  pengelolaan  kearsipan,  pengelolaan  pengadaan  barang  dan  jasa, 

 pengelolaan Barang Milik Negara. 

 Dalam  upaya  mencapai  tujuan  dan  sasaran  kinerja  Balai  POM  di  Palu  terdapat 

 beberapa  tantangan  yang  dihadapi  antara  lain:  penguatan  regulasi  terkait  pengawasan 

 Obat  dan  Makanan,  ketersediaan  sumber  daya,  koordinasi  lintas  sektor  dan  jejaring 

 kerja,  peningkatan  kualitas  pelayanan  publik,  adanya  pandemi  Covid  19,  Sistem 

 Kesehatan  Nasional  (SKN)  dan  Jaminan  Kesehatan  Nasional  (JKN),  perkembangan 

 teknologi  dan  perubahan  gaya  hidup  masyarakat,  terpenuhinya  ekspektasi  masyarakat 

 terhadap  kualitas  dan  keamanan  pangan,  pemenuhan  program  Sustainable 

 Development  Goals  (SDGs),  globalisasi  dan  perdagangan  bebas,  perubahan  ekonomi 

 dan  sosial  masyarakat,  demografi  dan  perubahan  komposisi  penduduk,  desentralisasi 

 dan otonomi daerah, serta komitmen dalam pelaksanaan reformasi birokrasi. 

 Laporan  Akuntabilitas  Kinerja  Balai  POM  di  Palu  merupakan  gambaran  terhadap 

 keberhasilan  dan  hambatan  dalam  pelaksanaan  kegiatan  untuk  mencapai  tujuan,  sasaran 

 serta menghadapi tantangan yang ada. 

 1.2  GAMBARAN UMUM BALAI POM DI PALU 

 Sebagaimana  tertuang  dalam  Peraturan  Badan  Pengawas  Obat  dan  Makanan 

 Nomor  24  Tahun  2022  tentang  Perubahan  Kedua  atas  Peraturan  Badan  Pengawas  Obat 

 dan  Makanan  Nomor  22  Tahun  2020  tentang  Organisasi  dan  Tata  Kerja  Unit  Pelaksana 

 Teknis  di  Lingkungan  Badan  Pengawas  Obat  dan  Makanan,  Balai  Pengawas  Obat  dan 

 Makanan  di  Palu  merupakan  Unit  Pelaksana  Teknis  (UPT)  Badan  POM  di  daerah  yang 

 bersifat  mandiri  yang  melaksanakan  tugas  teknis  operasional  tertentu  dan/atau  tugas 
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 teknis  penunjang  tertentu  bidang  pengawasan  Obat  dan  Makanan.  Balai  POM  di  Palu 

 dipimpin  oleh  seorang  Kepala  Balai  yang  berada  di  bawah  dan  bertanggung  jawab 

 kepada  Kepala  Badan  POM.  Dalam  pelaksanaan  tugasnya,  secara  teknis  Balai  POM  di 

 Palu dibina oleh Deputi dan secara administratif dibina oleh Sekretaris Utama. 

 Balai  Pengawas  Obat  dan  Makanan  di  Palu  mempunyai  tugas  melaksanakan  tugas 

 teknis  operasional  di  bidang  pengawasan  Obat  dan  Makanan  pada  wilayah  kerja  Balai 

 POM  di  Palu  sesuai  dengan  ketentuan  peraturan  perundang-undangan.  Dalam 

 menjalankan tugasnya, Balai POM di Palu menyelenggarakan fungsi : 

 1.  Penyusunan  rencana,  program  dan  anggaran  di  bidang  pengawasan  Obat  dan 

 Makanan; 

 2.  Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

 3.  Pelaksanaan  pemeriksaan  fasilitas  distribusi  Obat  dan  Makanan  dan  fasilitas 

 pelayanan kefarmasian; 

 4.  Pelaksanaan  sertifikasi  produk  dan  fasilitas  produksi  dan  distribusi  Obat  dan 

 Makanan; 

 5.  Pelaksanaan  sampling  Obat dan Makanan; 

 6.  Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan; 

 7.  Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

 8.  Pelaksanaan  pengujian  Obat  dan  Makanan  dalam  rangka  investigasi  dan 

 penyidikan; 

 9.  Pelaksanaan  cegah  tangkal,  intelijen  dan  penyidikan  terhadap  pelanggaran 

 ketentuan  peraturan  perundang-undangan  di  bidang  pengawasan  Obat  dan 

 Makanan; 

 10.  Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui Siber; 

 11.  Pengelolaan  komunikasi,  informasi,  edukasi  dan  pengaduan  masyarakat  di  bidang 

 pengawasan Obat dan Makanan; 

 12.  Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

 13.  Pelaksanaan  pemantauan,  evaluasi  dan  pelaporan  di  bidang  pengawasan  Obat  dan 

 Makanan; 

 14.  Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; 

 15.  Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan. 
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 1.3  STRUKTUR ORGANISASI BALAI POM DI PALU 

 Struktur  Organisasi  dan  Tata  Kerja  BPOM  disusun  berdasarkan  Peraturan 

 Presiden  Nomor  80  Tahun  2017  tentang  Badan  Pengawas  Obat  dan  Makanan,  dan 

 dijabarkan  dalam  Peraturan  BPOM  Nomor  24  Tahun  2022  tentang  Perubahan  Kedua 

 atas  Peraturan  Badan  Pengawas  Obat  dan  Makanan  Nomor  22  Tahun  2020  tentang 

 Organisasi  dan  Tata  Kerja  Badan  Pengawas  Obat  dan  Makanan.  Khusus  Organisasi 

 dan  Tata  Kerja  Balai  Besar/Balai  POM/Loka  POM  disusun  berdasarkan  Peraturan 

 Badan  Pengawas  Obat  dan  Makanan  Nomor  22  Tahun  2020  tentang  Organisasi  dan 

 Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

 Gambar 1. Struktur organisasi Balai POM di Palu 

 Susunan  Organisasi  Balai  POM  di  Palu,  terdiri  dari  1  Subbagian  Tata  Usaha  serta 

 Kelompok  Jabatan  Fungsional  dan  4  substansi  serta  kelompok  jabatan  fungsional. 

 Masing-masing  Subbagian  Tata  Usaha  dan  Substansi  mempunyai  tugas  pokok  dan 

 fungsi sebagai berikut : 

 Subbagian Tata Usaha 

 Melakukan  koordinasi  penyusunan  rencana,  program  dan  anggaran,  pengelolaan 

 keuangan  dan  barang  milik  negara,  teknologi  informasi  komunikasi,  evaluasi  dan 
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 pelaporan,  urusan  kepegawaian,  penjaminan  mutu,  tata  laksana,  kearsipan,  tata 

 persuratan serta kerumahtanggaan. 

 Substansi Pengujian 

 Melakukan  pengujian  kimia  dan  mikrobiologi  baik  secara  rutin  maupun  dalam 

 rangka  investigasi  dan/atau  penyidikan  Obat  dan  Makanan  pada  wilayah  kerja  Balai 

 POM di Palu. 

 Substansi Pemeriksaan 

 Melakukan  inspeksi  dan  sertifikasi  sarana/fasilitas  produksi  dan/atau  distribusi 

 Obat  dan  Makanan  dan  sarana/fasilitas  pelayanan  kefarmasian,  sertifikasi  dan 

 pengambilan  contoh  (  sampling  )  produk  Obat  dan  Makanan  pada  wilayah  kerja  Balai 

 POM di Palu. 

 Substansi Penindakan 

 Melakukan  intelijen  dan  penyidikan  terhadap  pelanggaran  ketentuan  peraturan 

 perundang-undangan  di  bidang  pengawasan  Obat  dan  Makanan  pada  wilayah  kerja 

 Balai POM di Palu. 

 Substansi Informasi dan Komunikasi 

 Melakukan  pengelolaan  komunikasi,  informasi,  edukasi  dan  pengaduan 

 masyarakat,  serta  penyiapan  koordinasi  pelaksanaan  kerja  sama  di  bidang  pengawasan 

 Obat dan Makanan pada wilayah kerja Balai POM di Palu. 

 Kelompok Jabatan Fungsional 

 Melakukan  kegiatan  jabatan  fungsional  masing-masing  sesuai  dengan  ketentuan 

 peraturan  perundang-undangan.  Kelompok  Jabatan  Fungsional  terdiri  atas  sejumlah 

 jabatan  fungsional  yang  terbagi  dalam  berbagai  kelompok  jabatan  fungsional  sesuai 

 dengan bidang keahliannya. 

 1.4  ISU STRATEGIS BALAI POM DI PALU 

 ASPEK STRATEGIS BALAI POM DI PALU 

 Era  globalisasi  yang  diikuti  berkembangnya  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi 

 dewasa  ini  membawa  perubahan  besar  pada  industri  farmasi  dan  makanan.  Dengan 

 adanya  temuan  baru  maka  skala  produksi  berkembang  cepat,  baik  dari  segi  jumlah  dan 
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 jenis  maupun  kualitas  produknya.  Untuk  menjamin  produk  tersebut  mempunyai  mutu, 

 keamanan,  khasiat/kemanfaatan  yang  dapat  dipertanggungjawabkan  saat  beredar, 

 pengawasan  oleh  Balai  POM  di  Palu  sebagai  lini  kedua  harus  dilakukan,  setelah 

 pengawasan  oleh  produsen  itu  sendiri  pada  lini  pertama.  Tidak  kalah  penting  adalah 

 pengawasan  lini  ketiga  oleh  konsumen  sebagai  penentu/keputusan  akhir  terhadap 

 konsumsi  suatu  produk.  Oleh  karena  itu,  Komunikasi,  Informasi  dan  Edukasi  (KIE)  ke 

 masyarakat  secara  rutin  dan  berkelanjutan  tetap  dilakukan.  Terlebih  lagi,  fakta  di 

 lapangan  menunjukkan  adanya  produsen  yang  melakukan  pelanggaran  di  bidang  Obat 

 dan  Makanan,  seperti  penambahan  bahan  kimia  obat  pada  obat  tradisional  dan 

 penggunaan bahan berbahaya pada produk makanan dan kosmetik. 

 Peran  Balai  POM  di  Palu  sebagai  bagian  integral  dari  Badan  POM  RI  dalam 

 melaksanakan  pengawasan,  sangat  berkaitan  erat  dengan  sistem  ketahanan  nasional 

 karena  pada  realitanya  mempunyai  posisi  yang  strategis  yaitu  tugas  dan  fungsinya 

 memberikan  perlindungan  kepada  masyarakat/konsumen  dari  Obat  dan  Makanan  yang 

 berisiko  terhadap  kesehatan.  Dalam  upaya  mencapai  tujuan  dan  sasaran  kinerja  Balai 

 POM  di  Palu  perlu  dilakukan  analisis  yang  menyeluruh  dan  terpadu  terhadap  faktor 

 lingkungan  termasuk  isu-isu  strategis  yang  dapat  mempengaruhi  tercapainya  tujuan  dan 

 sasaran kinerja. Isu-isu strategis tersebut adalah sebagai berikut : 

 Isu Internal 

 1.  Penguatan Regulasi di Bidang Pengawasan Obat dan Makanan 

 Pada  tahun  2017,  BPOM  telah  diperkuat  secara  kelembagaan  dengan 

 terbitnya  Peraturan  Presiden  Nomor  80  Tahun  2017  tentang  BPOM  yang  memuat 

 tugas,  fungsi  dan  kewenangan  BPOM.  Namun  demikian,  Balai  POM  di  Palu  masih 

 memerlukan  peraturan  perundang-undangan  yang  dapat  mengakomodir 

 pengawasan  Obat  dan  Makanan  secara  holistik.  Di  sisi  lain,  pengawasan  Obat  dan 

 Makanan  belum  dapat  berjalan  optimal  karena  adanya  tumpang  tindih 

 kewenangan/fragmentasi kebijakan. 

 2.  Sumber Daya Manusia 

 Untuk  mendukung  tugas  Balai  POM  di  Palu  sesuai  dengan  peran  dan 

 fungsinya,  diperlukan  sejumlah  SDM  yang  memiliki  keahlian  dan  kompetensi  yang 

 baik.  Jumlah  SDM  yang  dimiliki  Balai  POM  di  Palu  untuk  melaksanakan  tugas  dan 
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 fungsi  pengawasan  Obat  dan  Makanan  tahun  2022  adalah  76  orang  pegawai. 

 Terdapat  6  orang  pegawai  yang  sedang  melaksanakan  Tugas  Belajar,  5  orang  dari 

 substansi  pengujian  dan  1  orang  dari  subbagian  tata  usaha.  Selain  itu,  terdapat 

 beberapa  pegawai  yang  purnabakti.  Hal  ini  menyebabkan  beban  kerja  personel 

 pengujian meningkat. 

 Pada  tahun  2022,  Balai  POM  di  Palu  belum  didukung  dengan  SDM  yang 

 memadai.  Berdasarkan  analisis  beban  kerja,  masih  terdapat  kekurangan  SDM 

 sejumlah  32  orang  untuk  periode  2020-2024.Dengan  tantangan  y  ang  semakin 

 kompleks,  Balai  POM  di  Palu  harus  melakukan  peningkatan  kompetensi  SDM  dan 

 memprediksikan  kebutuhan  SDM  untuk  memperkuat  pengawasan  dengan 

 lingkungan  strategis  yang  semakin  dinamis.  Balai  POM  di  Palu  harus  mempunyai 

 strategi  manajemen  SDM  yang  tepat  untuk  menjamin  ketersediaan  SDM  sesuai 

 dengan kebutuhan pada semua jenis dan jenjang jabatan. 

 3.  Koordinasi dengan Lintas Sektor 

 Pengawasan  Obat  dan  Makanan  merupakan  tugas  bersama  semua  pemangku 

 kepentingan  yang  terkait  baik  di  pusat  maupun  di  daerah.  Adanya  tantangan  dari 

 setiap  wilayah  di  Indonesia  yang  berbeda-beda  harus  disikapi  dengan  berbagai 

 upaya  strategis  yang  melibatkan  seluruh  pemangku  kepentingan  terkait  dan 

 memahami  aspek  teknis  maupun  sosial  di  setiap  wilayah,  hal  ini  dimaksudkan  agar 

 pengawasan  Obat  dan  Makanan  dapat  berjalan  dengan  efektif.  Peran  serta  dari 

 pemerintah  daerah  dalam  mendukung  pengawasan  Obat  dan  Makanan  masih 

 beragam,  hal  ini  dapat  dilihat  dari  beberapa  hal  antara  lain:  rekomendasi  hasil 

 pengawasan  yang  diberikan  oleh  Badan  POM  atau  Balai  POM  di  Palu  belum 

 ditindaklanjuti secara optimal. 

 Untuk  lebih  meningkatkan  efektivitas  pengawasan  Obat  dan  Makanan,  maka 

 Balai  POM  di  Palu  melakukan  koordinasi  secara  intensif  yang  dituangkan  dalam 

 Nota  Kesepahaman  Bersama  (MoU)  dan  perjanjian  kerjasama  (PKS)  dengan 

 Pemerintah  Daerah,  Asosiasi  Profesi,  Organisasi  Masyarakat,  Pelaku  Usaha  dan 

 akademisi. 
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 agar  mengutamakan  penggunaan  alokasi  anggaran  yang  telah  ada  untuk 

 kegiatan-kegiatan yang bersifat mendukung percepatan penanganan Covid-19. 

 Masyarakat  diharapkan  ikut  berpartisipasi  untuk  memerangi  pandemi  virus 

 Covid-19,  yaitu  dengan  menerapkan  pola  hidup  bersih  dan  sehat,  senantiasa 

 menggunakan  masker,  membiasakan  cuci  tangan  menggunakan  sabun, 

 membersihkan  lingkungan  terdekat  menggunakan  desinfektan  dan  senantiasa 

 menjaga  stamina  tubuh  dengan  mengkonsumsi  makanan  bergizi  dan  suplemen 

 kesehatan serta berolahraga secara rutin. 

 Balai  POM  di  Palu  mendukung  pencegahan  penyebaran  Covid-19  dengan 

 cara  senantiasa  melakukan  komunikasi,  informasi  dan  edukasi  kepada  masyarakat 

 baik  secara  langsung  maupun  secara  online  ;  pengawalan  distribusi  dan  pemantauan 

 penyimpanan  vaksin  pada  sarana,  melakukan  pembuatan  hand  sanitizer  dan 

 desinfektan  untuk  pegawai,  tenaga  kesehatan,  instansi  yang  membutuhkan  dan 

 masyarakat  secara  umum;  serta  melakukan  pemantauan  kesehatan  pegawai  secara 

 rutin (setiap hari). 

 Pada  awal  Juni  2020,  sesuai  arahan  Presiden  untuk  menyusun  tatanan 

 kehidupan  baru  yang  mendukung  produktivitas  kerja  dengan  tetap  memprioritaskan 

 kesehatan  dan  keselamatan  masyarakat,  Badan  POM  menerapkan  sistem  kerja  baru 

 dalam  tatanan  normal  baru  di  lingkungan  Badan  Pengawas  Obat  dan  Makanan 

 sehingga  pelaksanaan  tugas  dan  fungsi  dalam  penyelenggaraan  pemerintahan  dan 

 pelayanan  publik  dapat  dilakukan  secara  optimal  dengan  tetap  memprioritaskan 

 kesehatan dan keselamatan pegawai. 

 Penyesuaian  sistem  kerja  dalam  Tatanan  Normal  Baru  di  lingkungan  Badan 

 POM  berdasarkan  Keputusan  Kepala  Badan  Pengawas  Obat  dan  Makanan  Republik 

 Indonesia  Nomor  :  HK.02.02.1.2.06.20.182  Tahun  2020  tentang  Penerapan  sistem 

 kerja  dalam  Tatanan  Normal  Baru  di  Lingkungan  Badan  Pengawas  Obat  dan 

 Makanan.  Perubahan  sistem  kerja  di  lingkungan  Balai  POM  di  Palu  meliputi  : 

 penyesuaian  mekanisme  kerja,  manajemen  sumber  daya  manusia  aparatur, 

 dukungan  sarana  dan  prasarana,  dukungan  infrastruktur  teknologi  informasi  dan 

 komunikasi.  Penyesuaian  mekanisme  kerja  dilaksanakan  melalui  fleksibilitas  dalam 

 pengaturan  lokasi  bekerja  bagi  pegawai  yang  meliputi  :  pelaksanaan  tugas 

 kedinasan  di  kantor  (  work  from  office  );  dan/atau  pelaksanaan  tugas  kedinasan  di 

 8  Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu 



 rumah/tempat  tinggal  (  work  from  home  ),  dengan  waktu  kerja  pegawai  wajib 

 memenuhi jumlah jam kerja 37,5 jam dalam satu minggu. 

 Untuk  menjamin  kelancaran  penyelenggaraan  pelaksanaan  tugas  dan  fungsi 

 termasuk pelayanan publik, Balai POM di Palu : 

 1.  Menggunakan  media  informasi  untuk  menyampaikan  standar  pelayanan  publik 

 terbaru melalui media publikasi; 

 2.  Membuka  media  komunikasi  secara  daring  sebagai  wadah  konsultasi  maupun 

 pengaduan pelayanan publik; 

 3.  Melengkapi sarana prasarana untuk mendukung pelayanan publik; 

 4.  Menciptakan  berbagai  inovasi  pelayanan  publik  untuk  memberikan  kemudahan 

 pelayanan kepada masyarakat; 

 5.  Memastikan  bahwa  output  dari  produk  pelayanan  publik  yang  dilakukan  secara 

 langsung  dan  daring  tetap  sesuai  dengan  standar  pelayanan  publik  di 

 lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan; 

 6.  Memperhatikan  jarak  aman  (  physical  distancing  ),  kesehatan  dan  keselamatan 

 pegawai  yang  melakukan  pelayanan  langsung  sesuai  dengan  protokol 

 kesehatan. 

 2.  Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) 

 Implementasi  SKN  dan  JKN  dapat  membawa  dampak  secara  langsung  dan 

 tidak  langsung  terhadap  pengawasan  Obat  dan  Makanan.  Dampak  langsung  adalah 

 meningkatnya  produk  obat  yang  beredar  di  Provinsi  Sulawesi  Tengah  baik  jumlah 

 maupun  jenisnya.  Hal  ini  akan  berimplikasi  kepada  pengawasan  obat  yang  beredar 

 di  sarana  pelayanan  pemerintah  maupun  swasta  dan  distributor.  Sementara  dampak 

 tidak  langsung  dari  penerapan  JKN  adalah  terjadinya  peningkatan  konsumsi  obat, 

 baik jumlah maupun jenisnya. 

 Tingginya  permintaan  terhadap  obat  akan  mendorong  banyak  industri  farmasi 

 melakukan  pengembangan  fasilitas  dan  peningkatan  kapasitas  produksi  dengan 

 perluasan  sarana  yang  dimiliki  sehingga  pada  akhirnya  akan  banyak  obat  yang 

 terdistribusi  ke  daerah  termasuk  ke  Provinsi  Sulawesi  Tengah  yang  menjadi  objek 

 pengawasan  Balai  POM  di  Palu.  Dalam  hal  ini,  tuntutan  peran  Balai  POM  di  Palu 

 terhadap  SKN/JKN  akan  semakin  besar  yaitu  peningkatan  pengawasan  post-market. 

 Kapasitas  dan  kapabilitas  laboratorium  pengujian  Balai  POM  di  Palu  harus  terus 
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 diperkuat.  Begitu  pula  dengan  pengembangan  dan  pemeliharaan  kompetensi  SDM 

 pengawas  Obat  dan  Makanan  (penguji,  evaluator,  maupun  inspektur),  serta 

 kuantitas SDM harus ditingkatkan sesuai beban kerja. 

 3.  Perkembangan Teknologi dan Perubahan Gaya Hidup Masyarakat 

 Kemajuan  teknologi  juga  telah  mengubah  wajah  perekonomian  dunia, 

 khususnya  di  sektor  industri  dan  perdagangan,  tidak  terkecuali  industri  Obat  dan 

 Makanan.  Salah  satu  fase  penting  dalam  perkembangan  teknologi  adalah 

 munculnya  revolusi  industri  gelombang  ke-4,  atau  yang  dikenal  Industrial  Revolution 

 4.0  Karakteristik  revolusi  industri  4.0  ditandai  dengan  berbagai  teknologi  terapan 

 (  applied  technology  ),  seperti  advanced  robotics,  artificial  intelligence,  internet  of 

 things,  virtual  and  augmented  reality,  additive  manufacturing  ,  serta  distributed 

 manufacturing  yang  secara  keseluruhan  mampu  mengubah  pola  produksi  dan 

 model bisnis di berbagai sektor industri. 

 Perkembangan  teknologi  tersebut  telah  memfasilitasi  teknologi  produksi 

 sehingga  jenis  dan  volume  obat,  obat  tradisional,  kosmetik,  suplemen  kesehatan 

 dan  makanan  semakin  beragam.  Dengan  perkembangan  teknologi  ini  berdampak 

 pada  trend  produk dunia kedepan, diantaranya: 

 a.  Meningkatnya  produk  bioteknologi  (monoclonal  anti  bodi)  atau  protein 

 terapetik/biosimilar (eritropoetin, insulin, dll); 

 b.  Pengembangan  probiotik  sebagai  obat  penyakit  lifestyle  ,  meningkatkan  fungsi 

 pencernaan  pada  pasien  yang  memiliki  kelainan  enzim;  pengembangan  obat 

 dengan nanoteknologi;  targeted organ medicine; blood  product  dan sel punca; 

 c.  Teknologi  nano  juga  telah  dikembangkan  dalam  pembuatan  kosmetik  dan 

 pangan,  bahkan  bentuk  sediaan  kosmetik  terus  berinovasi  yang  membutuhkan 

 pengawalan pengujian mutu dan keamanan sesuai inovasi tersebut. 

 Melalui  penerapan  teknologi  modern,  sektor  industri  tidak  lagi  semata 

 berfokus  pada  pengembangan  usaha  dan  peningkatan  laba,  melainkan  juga  pada 

 pendayagunaan  dan  optimalisasi  setiap  aktivitas,  mulai  dari  pengadaan  modal, 

 proses  produksi,  hingga  layanan  kepada  konsumen.  Selain  membawa  dampak 

 positif,  revolusi  industri  4.0  juga  memunculkan  berbagai  tantangan  yang  mesti 

 dijawab. 
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 Perkembangan  teknologi  yang  sudah  tersebar  di  seluruh  pelosok  Indonesia 

 salah  satunya  berdampak  pada  semakin  banyaknya  pengguna  internet.  Total 

 populasi  rakyat  Indonesia  diperkirakan  sebesar  275  juta  jiwa,  dimana  sebanyak  210 

 juta  orang  (76,36%)  merupakan  pengguna  internet.  Kondisi  tersebut  menjadi 

 potensi  pasar  bagi  penetrasi  ekonomi  digital  dan  berkembangnya  e-commerce  . 

 Implikasinya  adalah  konsumen  akan  semakin  mudah  untuk  mendapatkan  berbagai 

 layanan  dan  barang  yang  dibutuhkan.  Pengguna  internet  yang  melakukan 

 pembelian dan jasa layanan sebanyak 88.1%. 

 Data  statistik  e-commerce  2022  Badan  Pusat  Statistik  menunjukkan  produk 

 makanan,  minuman,  dan  bahan  makanan  merupakan  jenis  barang/jasa  yang  paling 

 banyak  terjual  melalui  internet  yaitu  sebesar  40,86%  sedangkan  produk  kosmetik 

 8,05%.  Pengaduan  konsumen  terkait  belanja  online  meningkat  d  rastis  dibandingkan 

 tahun  sebelumnya.  Ini  dapat  dimaknai  dengan  dua  hal,  yakni  tingginya  minat 

 masyarakat  pada  transaksi  online  dan  ketiadaan  regulasi  khusus  yang  mengatur 

 e-commerce  sehingga konsumen berada pada posisi lemah. 

 Dampak  e-commerce  menawarkan  berbagai  kategori  produk  kepada 

 masyarakat,  tidak  terkecuali  Obat  dan  Makanan.  Obat  dan  Makanan  yang  dijajakan 

 situs  online  beragam,  mulai  dari  produk  dalam  negeri  hingga  luar  negeri.  Dalam  hal 

 ini,  konsumen  perlu  mendapatkan  perlindungan  karena  mereka  berhak 

 mendapatkan Obat dan Makanan yang aman, berkhasiat, dan bermutu. 

 Tingginya  minat  masyarakat  terhadap  transaksi  online  ditambah  kurangnya 

 pengetahuan  masyarakat  dalam  memilih  obat  yang  aman  masih  rendah,  menjadi 

 peluang  bagi  pelaku  usaha  untuk  mendulang  keuntungan  besar  dengan 

 memanfaatkan  ketidaktahuan  masyarakat  terhadap  aspek  keamanan,  mutu  dan 

 kemanfaatan  produk.  Era  digital  membawa  penyaluran  dan  peredaran  obat  di 

 masyarakat  menjadi  cukup  fleksibel  sehingga  tidak  jarang  masyarakat  tidak 

 memperhatikan  aspek  ketentuan  distribusi  obat  yang  sesuai  peraturan.  Dengan 

 demikian,  Balai  POM  di  Palu  harus  segera  beradaptasi  untuk  melakukan  digitalisasi 

 instrumen  pengawasan  yang  berbasis  kemandirian  industri  dalam  memastikan 

 keamanan, mutu dan gizi produk yang dihasilkan. 

 Kemajuan  teknologi  telah  memungkinkan  industri  Obat  dan  Makanan  untuk 

 berproduksi  dalam  skala  besar  dengan  cakupan  yang  luas  sampai  ke  daerah 
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 terpencil  sekalipun.  Selain  itu,  dengan  kemajuan  teknologi  transportasi  baik  darat, 

 laut  dan  udara  maupun  jasa  pengiriman  barang,  berbagai  produk  itu  dimungkinkan 

 dalam  waktu  relatif  singkat  mencapai  seluruh  wilayah  negeri  ini  hingga  ke 

 pelosok-pelosoknya.  Bagi  pengawasan  Obat  dan  Makanan,  ini  merupakan  satu 

 potential  problem,  karena  bila  terdapat  produk  yang  substandar,  peredarannya 

 dapat  menjangkau  area  yang  luas  dalam  waktu  yang  relatif  singkat.  Untuk  itu, 

 antisipasi pengawasan Obat dan Makanan juga harus sama cepatnya. 

 Perkembangan  teknologi  informasi  juga  dapat  menjadi  potensi  bagi  Balai 

 POM  di  Palu  untuk  dapat  melakukan  pelayanan  secara  online  ,  yang  dapat 

 memudahkan  akses  dan  jangkauan  masyarakat.  Juga  dapat  dimanfaatkan  untuk 

 melakukan sosialisasi, komunikasi dan edukasi kepada masyarakat. 

 4.  Kualitas dan Keamanan Pangan 

 Rendahnya  peringkat  Indonesia  dalam  pemenuhan  quality  and  safety  pangan 

 dibandingkan  negara  ASEAN  lainnya.  Indonesia  yang  berada  pada  ranking  ke-86 

 dari  113  negara  yang  dinilai  terhadap  quality  and  safety  menjadi  permasalahan 

 bersama  untuk  dapat  ditanggulangi  baik  pelaku  usaha  dan  pemerintah.  Berdasarkan 

 jumlah  perusahaan  yang  terdaftar  di  BPOM,  pelaku  usaha  pangan  mikro  dan  kecil 

 menempati  jumlah  yang  cukup  besar  di  Indonesia  berdasarkan  skala  perusahaan. 

 Permasalahan  bagi  pelaku  usaha  UMKM  pangan  olahan  terutama  industri  kecil  dan 

 mikro termasuk Industri Rumah Tangga (IRT) adalah: 

 a.  Kurangnya pengetahuan, perilaku dan keterampilan pelaku usaha UMKM; 

 b.  Kondisi  fasilitas,  teknologi,  manajemen,  akses  informasi,  pemasaran,  modal 

 yang minim sehingga perlu dibantu; 

 c.  Kesadaran  tentang  ‘peningkatan  daya  saing  nasional’  perlu  ditingkatkan 

 terutama dengan semakin banyaknya produk impor yang masuk ke Indonesia; 

 d.  Rendahnya  pemenuhan  standar  dan  persyaratan  keamanan  pangan  (higiene 

 dan  sanitasi  buruk,  penggunaan  bahan  berbahaya,  penggunaan  BTP  tidak 

 sesuai aturan); 

 e.  Produk  tidak  terdaftar,  tampilan  label  dan  kemasan  kurang  menarik,  akses 

 promosi terbatas. 
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 5.  Program  Sustainable Development Goals  (SDGs) 

 Berlakunya  program  Sustainable  Development  Goals  (SDGs)  yang  meliputi 

 17  goals  bidang  pengawasan  Obat  dan  Makanan  dimana  terdapat  beberapa 

 agenda terkait : 

 a.  Goal  2  .  End  hunger,  achieve  food  security  and  improved  nutrition  and  promote 

 sustainable  agriculture  .  Tantangan  Balai  POM  di  Palu  ke  depan  adalah 

 bagaimana  dapat  menjamin  produk  yang  beredar  di  pasaran  memenuhi 

 standar gizi, mutu, keamanan, serta KIE kepada masyarakat. 

 b.  Goal  3.  Ensure  healthy  lives  and  promote  well-being  for  all  at  all  ages  ,  salah 

 satu  kondisi  yang  harus  tercipta  adalah  pencapaian  JKN,  termasuk  di  dalamnya 

 akses  masyarakat  terhadap  obat  dan  vaksin  yang  aman,  efektif,  dan  bermutu. 

 Tantangan  Balai  POM  di  Palu  ke  depan  adalah  intensifikasi  pengawasan  post 

 market  baik  pemeriksaan  sarana  pelayanan  di  Kabupaten/Kota  maupun 

 pengujian  laboratorium,  serta  pembinaan  pelaku  usaha  agar  secara  mandiri 

 menjamin mutu produk yang didistribusikan. 

 Selaras  dengan  hal  tersebut  dan  juga  sesuai  dengan  arahan  Presiden  yang 

 tertuang  dalam  Rencana  Kerja  Pemerintah  (RKP)  bahwa  program  prioritas  nasional 

 per  tahun  disusun  melalui  pendekatan  money  follow  program  yang  mengharuskan 

 setiap  K/L  memetakan  kontribusinya  terhadap  program  prioritas  nasional  dengan 

 prinsip  holistik-tematik,  integratif  dan  spasial.  BPOM  memetakan  kontribusi  sesuai 

 dengan  prioritas  pembangunan  nasional  antara  lain  melalui  prioritas  nasional: 

 Pembangunan  Manusia  Melalui  Pengurangan  Kemiskinan  dan  Peningkatan 

 Pelayanan  Dasar,  program  prioritas:  Peningkatan  Pelayanan  Kesehatan  dan  Gizi 

 Masyarakat dengan kegiatan prioritas: 

 a.  Peningkatan  efektivitas  pengawasan  Obat  dan  Makanan,  melalui  proyek 

 prioritas:  (a)  Penguatan  pengawasan  Obat  dan  Makanan  dan  (b)  Penegakan 

 hukum pengawasan Obat dan Makanan; 

 b.  Percepatan  penurunan  stunting,  melalui  proyek  prioritas  :  Pemberian 

 suplementasi gizi. 

 c.  Terlibat  dalam  penyusunan  standar  dan  melakukan  evaluasi  terhadap  registrasi 

 produk  untuk  program  peningkatan  gizi  balita  (taburia/serbuk  multivitamin 

 untuk Balita). 

 Balai Pengawas Obat dan Makanan di Palu  13 



 6.  Globalisasi dan Perdagangan Bebas 

 Globalisasi  merupakan  suatu  perubahan  interaksi  manusia  secara  luas,  yang 

 mencakup  banyak  bidang  dan  saling  terkait.  Proses  ini  dipicu  dan  dipercepat 

 dengan  berkembangnya  teknologi,  informasi  dan  transportasi  yang  sangat  cepat. 

 Era  globalisasi  dapat  menjadi  peluang  sekaligus  tantangan  bagi  pembangunan 

 kesehatan,  khususnya  dalam  rangka  mengurangi  dampak  yang  merugikan,  sehingga 

 mengharuskan adanya suatu antisipasi dengan kebijakan yang responsif. 

 Pengaruh  lingkungan  eksternal  khususnya  globalisasi  berdampak  ke  daerah, 

 termasuk  Sulawesi  Tengah  khususnya  di  bidang  ekonomi  yang  menghendaki 

 adanya  area  perdagangan  bebas/  Free  Trade  Area  (  FTA).  Masuknya  produk  akibat 

 perdagangan  bebas  merupakan  persoalan  krusial  yang  perlu  segera  diantisipasi. 

 Realitas  menunjukkan  bahwa  saat  ini  Indonesia  termasuk  Provinsi  Sulawesi  Tengah 

 telah  menjadi  pasar  bagi  produk  Obat  dan  Makanan  dari  luar  negeri  yang  belum 

 tentu  terjamin  keamanan  dan  mutunya  untuk  dikonsumsi.  Terbitnya  UU  Nomor  03 

 Tahun  2022  Tentang  Ibu  Kota  Negara  (UU  IKN)  memberikan  dampak  secara  nyata 

 terhadap  wilayah  Sulawesi  Tengah  yang  masuk  dalam  kategori  daerah  penyangga  . 

 Untuk  itu,  masyarakat  membutuhkan  proteksi  yang  kuat  dan  rasa  aman  dalam 

 mengkonsumsi Obat dan Makanan tersebut. 

 Perdagangan  bebas  juga  membawa  dampak  tidak  hanya  terkait  isu  ekonomi 

 saja,  namun  juga  merambah  pada  isu  kesehatan.  Terkait  isu  kesehatan,  masalah 

 yang  akan  muncul  adalah  menurunnya  derajat  kesehatan  yang  dipicu  oleh 

 perubahan  gaya  hidup  dan  pola  konsumsi  masyarakat  tanpa  diimbangi  dengan 

 pengetahuan  dan  kesadaran  masyarakat  akan  kesehatan.  Perdagangan  bebas 

 membuka  peluang  perdagangan  Obat  dan  Makanan  yang  tinggi  dengan 

 memanfaatkan  kebutuhan  konsumen  terhadap  produk  dengan  harga  terjangkau 

 sehingga  terdapat  risiko  beredarnya  obat  ilegal  (tanpa  izin  edar,  palsu  dan 

 substandar)  dan  makanan  mengandung  bahan  berbahaya  dimana  hal  ini  sangat 

 merugikan masyarakat. 

 7.  Perubahan Ekonomi dan Sosial Masyarakat 

 Secara  teori  semakin  tinggi  pendapatan  maka  semakin  besar  pula  konsumsi 

 masyarakat  terhadap  Obat  dan  Makanan  yang  memenuhi  standar  dan  kualitas. 
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 Sehubungan  dengan  hal  tersebut,  tantangan  yang  dihadapi  Balai  POM  di  Palu 

 adalah melakukan pengawasan  post market  termasuk farmakovigilans. 

 Berdasarkan  data,  sarana  produksi  dan  distribusi  Obat  dan  Makanan  yang  ada 

 di  Provinsi  Sulawesi  Tengah  tahun  2022,  terdiri  dari  sarana  produksi  makanan  MD 

 dan  PIRT  850  sarana,  UTD/UTDRS  11  sarana,  Bank  Darah  RS  3  sarana,  sarana 

 distribusi  obat  dan  pelayanan  kefarmasian  861  sarana,  Sarana  distribusi  obat 

 tradisional,  kosmetik,  suplemen  kesehatan,  dan  makanan  1.242.  Ini 

 menggambarkan  bahwa  perlu  pengawasan  secara  serius  dan  berkesinambungan 

 dalam  menjamin  produk  yang  beredar  pada  sarana-sarana  tersebut,  untuk 

 melindungi  masyarakat  dari  Obat  dan  Makanan  yang  tidak  memenuhi  syarat 

 keamanan,  mutu  dan  manfaat.  Mengingat  jumlah  sarana  yang  relatif  besar 

 dibanding  tenaga  pengawas,  Balai  POM  di  Palu  harus  mampu  melakukan 

 pengawasan  dengan  strategi  khusus  agar  dapat  menjangkau  sarana  yang  kurang 

 berimbang tersebut. 

 8.  Demografi dan Perubahan Komposisi Penduduk 

 Data  Badan  Pusat  Statistik  tahun  2022  menyebutkan  bahwa  Provinsi  Sulawesi 

 Tengah  memiliki  luas  wilayah  61.841,29  km2  dengan  jumlah  penduduk  sebanyak 

 3.021.900  jiwa.  Hal  ini  berarti,  kepadatan  rata-rata  penduduk  di  Provinsi  Sulawesi 

 Tengah secara umum pada tahun 2022 adalah 48 jiwa/km2. 

 Laju  pertumbuhan  penduduk  Provinsi  Sulawesi  Tengah  pada  Tahun  2020 

 (September)  dibandingkan  dengan  penduduk  tahun  2021  (Juni)  sebesar  1,62% 

 dengan  laju  pertumbuhan  penduduk  tertinggi  di  Kabupaten  Morowali  sebesar 

 5,13%  sedangkan  laju  pertumbuhan  penduduk  yang  terendah  di  Kabupaten 

 Banggai Laut sebesar 0,83%. 

 Kemampuan  baca  tulis  tercermin  dari  persentase  angka  melek  huruf 

 penduduk.  Dari  hasil  data  tahun  2021  persentase  melek  huruf  penduduk  usia  diatas 

 15  tahun  Provinsi  Sulawesi  Tengah  sebesar  98.28%,  hal  ini  menunjukkan 

 peningkatan dibandingkan Tahun 2020 sebesar 98.24%. 

 9.  Desentralisasi dan Otonomi Daerah 

 Dengan  perubahan  paradigma  sistem  penyelenggaraan  pemerintah  yang 

 semula  sentralisasi  menjadi  desentralisasi  atau  otonomi  daerah,  maka  urusan 
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 kesehatan  menjadi  salah  satu  kewenangan  yang  diselenggarakan  secara  konkuren 

 antara  pusat  dan  daerah.  Hal  ini  berdampak  pada  pengawasan  Obat  dan  Makanan 

 yang  tetap  bersifat  sentralistik  dan  tidak  mengenal  batas  wilayah  (borderless  ), 

 dengan  one  line  command  ,  sehingga  apabila  terhadap  suatu  produk  Obat  dan 

 Makanan  yang  tidak  memenuhi  syarat  maka  dapat  segera  ditindaklanjuti. 

 Desentralisasi  dapat  menimbulkan  beberapa  permasalahan  di  bidang  pengawasan 

 Obat  dan  Makanan  diantaranya  kurangnya  dukungan  dan  kerja  sama  dari 

 pemangku  kepentingan  di  daerah  sehingga  tindak  lanjut  hasil  pengawasan  Obat 

 dan Makanan belum optimal. 

 Untuk  menunjang  tugas  dan  fungsi  Balai  POM  di  Palu  dalam  pengawasan 

 diperlukan  komitmen  yang  tinggi,  dukungan  dan  kerjasama  yang  baik  dari 

 pemangku  kepentingan  antara  pemerintah  daerah  terkait,  masyarakat,  termasuk 

 swasta  dengan  mendayagunakan  potensi  yang  dimiliki  untuk  menghasilkan  tata 

 penyelenggaraan  pembangunan  kesehatan  yang  baik.  Dengan  berlakunya 

 Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2014  tentang  Pemerintah  Daerah,  merupakan 

 tantangan  bagi  Balai  POM  di  Palu  untuk  melaksanakan  Norma,  Standar, 

 Pedoman/Prosedur  Kriteria  dengan  pemerintah  daerah  terkait  Obat  dan  Makanan. 

 Di  sisi  lain,  Peraturan  Presiden  Nomor  80  Tahun  2017  dan  Instruksi  Presiden  Nomor 

 3  Tahun  2017  memberikan  peluang  kepada  Balai  POM  di  Palu  dan  pemerintah 

 daerah  untuk  meningkatkan  kerja  sama  dalam  rangka  peningkatan  efektivitas 

 pengawasan Obat dan Makanan demi perlindungan kepada masyarakat. 

 10.  Jejaring Kerja 

 Balai  POM  di  Palu  menyadari  dalam  pengawasan  Obat  dan  Makanan  tidak 

 dapat  menjadi  single  player.  Untuk  itu,  Balai  POM  di  Palu  membangun  kerjasama 

 dengan  Instansi  terkait  di  daerah.  Kerjasama  ini  sangat  penting  dalam  mendukung 

 tugas  Balai  POM  di  Palu  maupun  pemangku  kepentingan.  Beberapa  jejaring  kerja 

 Balai  POM  di  Palu  yaitu  Jejaring  Keamanan  Pangan  Nasional/Daerah,  Jaringan 

 Laboratorium  Pengujian  Pangan  Indonesia  (JLPPI),  Satgas  Pemberantasan  Obat  dan 

 Makanan Ilegal di daerah. 
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 11.  Komitmen dalam Pelaksanaan Reformasi Birokrasi 

 Untuk  mewujudkan  tata  kelola  pemerintahan  yang  baik,  Balai  POM  di  Palu 

 melaksanakan  agenda  Reformasi  Birokrasi  (RB)  sesuai  Peraturan  Presiden  Nomor  81 

 Tahun  2010  tentang  Grand  Design  Reformasi  Birokrasi  2010-2025.  Upaya  atau 

 proses  RB  yang  dilakukan  Balai  POM  di  Palu  merupakan  pengungkit  dalam 

 pencapaian  sasaran  sebagai  hasil  yang  diharapkan  dari  pelaksanaan  RB.  Enam  area 

 perubahan  reformasi  birokrasi  terdiri  dari  manajemen  perubahan,  penguatan 

 pengawasan,  penguatan  akuntabilitas  kinerja,  penataan  tata  laksana,  penguatan 

 sistem manajemen SDM aparatur, peningkatan kualitas pelayanan publik. 

 12.  Undang-Undang dan Peraturan Terkait Pengawasan Obat dan Makanan 

 a.  Undang-Undang  Nomor  23  Tahun  2014  tentang  Pemerintah  Daerah, 

 merupakan  tantangan  bagi  BPOM  untuk  menyiapkan  Norma,  Standar, 

 Pedoman  dan  Kriteria  (NSPK)  bagi  pemerintah  daerah  dalam  melaksanakan 

 kegiatan terkait pengawasan Obat dan Makanan; 

 b.  Undang-Undang  Nomor  11  Tahun  2020  tentang  Cipta  Kerja;  adanya 

 simplifikasi/penyederhanaan  dari  proses  penerbitan  izin  edar  &  adanya 

 perubahan  nomenklatur  dari  Tidak  Memiliki  Izin  Edar  menjadi  Tidak  Memiliki 

 Perizinan Berusaha. 

 c.  Instruksi  Presiden  Nomor  6  Tahun  2016  tentang  Percepatan  Pengembangan 

 Industri  Farmasi  dan  Alat  Kesehatan  untuk  mewujudkan  kemandirian  dan 

 peningkatan  daya  saing  industri  farmasi  dan  alat  kesehatan  dalam  negeri 

 melalui percepatan pengembangan industri farmasi dan alkes; 

 d.  Instruksi  Presiden  Nomor  3  Tahun  2017  tentang  Peningkatan  Efektivitas 

 Pengawasan  Obat  dan  Makanan,  dimana  substansi  dari  Inpres  adalah 

 penegasan  terhadap  tugas  dan  fungsi  masing-masing 

 Kementerian/Lembaga/Daerah  dalam  melakukan  tugas  dan  fungsinya  sesuai 

 peraturan perundang-undangan; 

 e.  Peraturan  Pemerintah  Nomor  5  Tahun  2022  tentang  Penyelenggaraan  Perizinan 

 Berusaha Berbasis Risiko; 

 f.  Peraturan  Menteri  Dalam  Negeri  Nomor  41  Tahun  2018  tentang  Peningkatan 

 Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah; 
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 ANALISIS LINGKUNGAN STRATEGIS 

 Internal 
 ●  Sumber Daya Manusia 

 Untuk  mendukung  tugas  Balai  POM  di  Palu  sesuai  dengan  peran  dan  fungsinya, 

 diperlukan  sejumlah  SDM  yang  memiliki  keahlian  dan  kompetensi  yang  baik.  Pada  tahun 

 2022,  jumlah  pegawai  di  Balai  POM  di  Palu  sebanyak  76  orang  (50  perempuan  dan  26 

 laki-laki)  terdiri  dari  9  orang  berpendidikan  S2,  25  orang  Apoteker,  27  orang  Sarjana,  12 

 orang  D3,  dan  3  orang  non  Sarjana.  Balai  POM  di  Palu  juga  memiliki  Pegawai 

 Pemerintah  non  Pegawai  Negeri  (PPNPN)  dan  pegawai  outsourcing  sebanyak  30  orang 

 terdiri  dari  6  orang  Satpam,  3  orang  tenaga  cleaning  service  ,1  orang  Resepsionis,  4 

 orang  pramulab,  5  orang  analis  laboratorium,  2  orang  supir,  8  orang  tenaga  administrasi 

 dan 1 orang tenaga teknisi. 

 Gambar 2. Profil pegawai Balai POM di Palu berdasarkan jenis kelamin tahun 2022 
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